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Relawan Penanggulangan Bencana ini ialah Guna peningkatan kapasitas
Candra Wijaya, Program Studi masyarakat yang mampu mer)ghadapi dan mengenal karakteri§tik_ bencana
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pandyawancandraB1D018218@gmail.com | semua insan terlibat dalam penanggulangan bencana. Mahasiswa KKN
Tematik Desa Tanggap Bencana (DESTANA) Universitas Mataram hadir
sebagai jembatan bagi masyarakat untuk membantu meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat Desa Tanjung Luar khususnya para realwan
ynag sudah terbentuk untuk siaga dan nmampu menyelamatkan dirinya
sendiri dan orang lain sehingga mengurangi resiko adanya korban akibat
bencana alam yang sewaktu-waktu dapat terjadi melalui program kerja
Pembentukan Relawan Kebencanaan di Desa Tanjung Luar Sebagai
Bentuk Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Bencana. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Lombok Timur.
Hal ini dikarenakan Desa Tanjung Luar yang merupakan daerah dataran
rendah berkisar antara 1 — 1,5 meter diatas permukaan laut dan berada di
pesisir pantai timur Pulau Lombok. Hal ini menjadikan Desa Tanjung Luar
memiliki potensi resiko bencana tsunami yang cukup tinggi. Pembentukan
relawan sebagai garda terdepan P3K jika terjadi bencana tsunami sewaktu
— waktu di Desa Tanjung Luar sudah baik dan menjadi salah satu aset
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tsunami, namun terdapat
kendala waktu untuk membentuk relawan karena tidak dapat dilakukan
dalam waktu yang singkat.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan
yang terletek di antara 3 lempeng yang sangat
aktif, yaitu Eurasia, Pasifik dan Indo-Australa
(Azmi, 2016). Kondisi tersebut menjadikan negara
Indonesia sebagai “supemarket” bencana (Haryadi,
2012). Aktifitas lempeng tersebut mengakibatkan
negara Indonesia kaya akan bahan tambang dan
mineral. Namun disamping menguntungkan,
aktifitas lempeng tersebut juga potensial menjadi
sumber bencana (Muhammad, dkk, 2017) yang
sewaktu — waktu dapat terjadi. Berbagai bencana
yang terjadi diantaranya termasuk bencana geologi
(gempa bumi, aktivitas vulkanik) dan bencana
hidrologi  (banjir, tanah longsor, tsunami).
Berdasarkan data dari Emergency Events Database
(EM-DAT), Indonesia termasuk lima besar negara
yang rawan bencana dan termasuk sepuluh besar
negara dengan angka kematian tertinggi akibat
bencana pada 2014 (EMDAT, 2015; Guha-sapir et
al., 2015).

Bencana Tsunami pada 26 Desember 2004
yang melanda aceh dan sekitarnya membuka mata
dunia, terutama indonesia tentang potensi bahaya
bencana tsunami. Dewey et al (2017) mengatakan
bahwa dicatat oleh United States Geological
Survey (USGS) menyebutkan jumlah korban
dalam bencana ini adalah 108.100 orang tewas,
127.700 hilang dan diduga tewas, serta 426.800
mengungsi. Desa Tanjung Luar merupakan salah
satu desa pesisir dari 15 desa yang berada di
Kecamatan Keruak, yang merupakan daerah
dataran rendah berkisar antara 1 — 1,5 meter diatas
permukaan laut dan berada di pesisir pantai timur
Pulau Lombok. Hal ini menjadikan Desa Tanjung
Luar memiliki potensi resiko bencana tsunami
yang cukup tinggi.

Raja (2017) menyebutkan  bahwa
membangun kesiapan dalam menghadapi bencana
merupakan salah satu hal penting dalam upaya

penanggulanga bencana. Paradigma
penanggulangan  bencana telah  mengalami
pergeseran dari fatalistic responsive yang

berorientasi pada respon kedaruratan bencana
menuju kepada proactive responsive yaitu
penanggulangan bencana yang dilakukan sejak
dini melalui kesiapsiagaan hingga tahap pemulihan
sosial. Kesiapsiagaan merupakan kesediaan untuk
memberikan respon atau bereaksi, sehingga
menghadapi bencana diartikan sebagai kondisi

sedia untuk memberikan respon dan tindakan yang
mengarah pada peningkatan kapasitas dalam
menanggapi situasi bencana (Sopaheluwakan et al.,
2006).

Relawan adalah  orang-orang Yyang
membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan
berupa uang dan  kesukarelaan tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan
orang lain (Widjaja, 2010). Sementara Sukandar
(2000) mendegfinisikan relawan sebagi orang —
orang yang mendampingi mereka yang menderita
dan setia melayani korban hanya dengan cinta kasi
dan selalu tetap mendampingi korban walau harus
menghadapi resiko. Pembentukan relawan ini juga
menjadi salah satu langkah kesiapsiagaan tingkat
desa untuk menghadapi resiko bencana. Relawan
yang mengerti apa yang harus di lakukan, dan siap
dalam berbagai bidang dalam menghadapi
bencana, baik itu MItigasi, pada saat bencana,
pasca  bencana, pentingnya  perlindungan
masyarakat, komunikasi dalam penanggulangan
bencana, serta peran relawan dalam
penanggulangan  bencana.,,  adalah  tujuan
dilaksanakannya kegiatan tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah
diatas, maka artikel dengan judul “Pembentukan
Relawan Kebencanaan di Desa Tanjung Luar
Sebagai Bentuk Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi
Bencana” perlu di buat. Terlebih mengingat
kondisi Desa Tanjung Luar yang berbatasan
langsung dengan bibir pantai dan memiliki potensi
resiko bencana yang serius.

Metode

Tahapan yang dilakukan pada
pembentukan relawan ini adalah :

pelaksaan

1. Berdiskusi dengan kelompok KKN
mengenai pembentukan relawan
2. Berdiskusi dengan kepala desa dan

perangkat desa mengenai pembentukan
relawan

3. Berdiskusi dengan POKDARWIS tanjoh
mengenai pembentukan relawan

4. Menyepakati bahwa relawan kebencanaan
digabungkan dengan POKDARWIS tanjoh

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
dilaksanakan selama periode dengan melakukan
survei awal, sosialisasi kegiatan, dan pembentukan
relawan. Demi  meningkatkan kewaspadaan
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masyarakat terhadap bencana tsunami, kegiatan
pembentukan relawan ini juga didukung oleh
dukungan ahli dari bidang terkait dengan mitigasi
kebencanaan sebagai narasumber, yaitu BPBD
Kabupaten Lombok Timur, tokoh-tokoh desa,
perangkat desa, serta masyarakat Desa Tanjung
Luar.

Hasil dan Pembahasan

Pembentukan relawan kebencanaan di
daerah yang rentan akan bencana sangat perlu
dibentuk, program kerja pembentukan relawan ini
mendapat respon yang baik oleh perangkat des dan
mayarakat desa Tanjung Luar.

Kegiatan KKN pembentukan relawan
kebencanaan di Desa Tanjung Luar sebagai bentuk
kesiapsiagaan  dalam  menghadapi  bencana
terlaksana dengan baik atas kerjasama Universitas
Mataram dengan perangkat Desa Tanjung Luar,
serta dukungan dari para ahli dari bidang terkait
dengan mitigasi bencana, dalam hal ini adalah
BPBD Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan
pembentukan relawan ini mendapat sambutan baik,
dari desa, baik perangkat desa, maupun masyarakat
desa.

Gambar 1. Diskusi POKDARWIS,
Perangkat Desa dan DISHUB

Dalam pembentuakn relawan ini terdapat
beberapa kendala. Kendala yang dihadapi oleh tim
KKN Desa Tanjung Luar adalah dalam
pembentukan badan baru (badan relawan
kebencanaan) tidak dapat dilakukan dalam waktu
singkat. Hal ini dikarenakan perlu adanya
pembahasan-pembahasan mengenai AD/ART,

anggaran, dan inisiatif masyarakat dalam
bergabung dalam badan relawan. Sehingga
relawan  kebencanaan  digabungkan  dengan

POKDARWIS tanjoh. Hal ini atas persetujuan
dengan pihak desa dan pihak POKDARWIS
tanjoh. Alasan utama mengapa badan relawan ini
digabungkan dengan POKDARWIS adalah karena
dalam progam kerja POKDARWIS terdapat
progam Bala Wisata Tirta (BALAWISTA) yang
terdiri dari tim yang umumnya terlatih dan
bersertifikat internasional dalam menangani dan
mengawasi keamanan pantai.

(4

KEPALA DESA TANJUNG LUAR
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Gambar 2. SK Relawan Tanjoh
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Kesimpulan

Pembentukan relawan sebagai garda terdepan
P3K jika terjadi bencana tsunami sewaktu-waktu
di Desa Tanjung Luar sudah baik dan menjadi
salah satu aset kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana tsunami. Kegiatan relawan untuk
kemanusiaan ini merupakan tanggung jawab
bersama, oleh sebab itu kegiatan KKN ini
dilakukan sebagai kontribusi perguruan tinggi
melalui  mahasiswa KKN untuk membantu
masyarakat Desa Tanjung Luar.
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